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ABSTRACT

This research aims to examine the effectiveness of involvement in arranging key performance indicator to
decrease of resistance to change level towards performance target for management trainee in University X.
The subject of this research is management trainee consisting of experiment group and control group. The
experiment group comprised of 16 people while the control group consisted of 8 people. The subjects of this
research have at least master degree, work contract, and medium to high level of resistance to change for
target performance. The research design used pretest posttest control group design. The data collection is
conducted using scale of resistance to change for taget performance. The finding of this research indicated
that the involvement in arranging key performance indicator is effective in decreasing the resistance to
change level towards performance target for management trainee in University X.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas keterlibatan penyusunan Key Performance Indicator dalam
menurunkan tingkat resistensi terhadap perubahan sasaran kinerja management trainee Universitas X. Subjek
dalam penelitian ini adalah management trainee yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri atas 16 orang dan kelompok kontrol terdiri
atas 8 orang. Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah memiliki latar belakang pendidikan minimal S2,
terikat perjanjian kerja, dan memiliki tingkat resistensi terhadap perubahan sasaran kinerja yang sedang dan
tinggi. Desain penelitian ini menggunakan pretest posttest control design. Pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala resistensi terhadap perubahan sasaran kinerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan penyusunan Key Performance Indicator terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat resistensi terhadap perubahan sasaran kinerja pada management trainee Universitas X.

Kata kunci: resistensi terhadap perubahan, keterlibatan, indikator kinerja utama
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Perubahan merupakan fenomena
yang dihadapi oleh individu maupun or-
ganisasi (Foster, 2008). Persaingan global,
perkembangan teknologi, dan perubahan
dinamis lainnya memicu perubahan pada
organisasi. Menghadapi perubahan terse-
but, organisasi harus lebih bersifat kompe-
titif dan fleksibel.
melakukan sebuah perubahan merupakan

Dengan demikian,

suatu keharusan bagi sebuah organisasi.
Salah
organisasi dalam menghadapi perubahan

satu hal yang dilakukan oleh
adalah dengan mengkaji ulang kebijakan
termasuk di dalamnya terkait dengan
sistem penilaian kinerja (Foster, 2008).
Perguruan tinggi sebagai salah satu
bentuk organisasi yang bergerak di bidang
pendidikan juga harus senantiasa melaku-
kan perubahan (Oebaidillah, 2017). Ter-
kait dengan hal tersebut, Suyatno (Oebai-
dillah, 2017) menyatakan bahwa meng-
hadapi era Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) dan era global, kalangan perguruan
tinggi harus terbuka dan mau berubah.
Selain itu, perubahan merupakan kenis-
cayaan. Jika kalangan perguruan tinggi
tidak mau berubah, maka perguruan ting-
gi tersebut akan ketinggalan. Perguruan
tinggi harus terbuka dengan perubahan
untuk siap berkompetisi. Agar siap meng-
hadapi perubahan, Suyatno (Oebaidillah,
2017) juga menyatakan bahwa perguruan
tinggi harus kreatif dan melakukan inovasi,
misalnya dalam melakukan riset serta me-

ningkatkan kualitas dosen. Setelah berino-

vasi, perguruan tinggi juga harus mening-
katkan indeks daya saing agar maju de-
ngan bersinergi dan kolaborasi bersama
perguruan tinggi lainnya. Perguruan tinggi
juga harus melaksanakan Tri Dharma Per-
guruan Tinggi dengan baik yang meliputi
pendidikan, penelitian atau riset, dan
pengabdian masyarakat. Terutama dalam
hal riset dan jurnal ilmiah, dosen harus
lebih produktif menerbitkan publikasi
ilmiah nasional dan internasional agar
tidak kalah dengan dosen di negara Asean
lainnya.

Sailah  (Oebaidillah,
2017 ) juga menyatakan bahwa perguruan

Selain itu,

tinggi dan dosen harus produktif dan
membudayakan riset dan publikasi ilmiah.
Para dosen harus produktif menulis karya
dan publikasi ilmiah nasional maupun
internasional. Hal ini penting guna me-
ningkatkan daya saing. Berdasarkan pen-
jelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa
perubahan merupakan hal yang penting
untuk dilakukan oleh perguruan tinggi.
Terdapat beberapa alasan yang me-
nuntut Universitas X untuk melakukan
perubahan. Pertama, rebranding Universi-
tas X menuntut perubahan lain yang harus
dilakukan. Rebranding Universitas X yang
telah dilakukan menjadi university of
petroleum memberikan konsekuensi pada
perubahan tujuan organisasi dan sasaran
kinerja. Kedua, persaingan yang ketat
antar Universitas swasta yang berada di
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Yogyakarta juga menuntut Universitas X
untuk melakukan perubahan.

Perubahan organsiasi perlu didu-
kung oleh perubahan pada karyawan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Cotter dan
Cohen (2002) bahwa usaha perubahan
dalam organisasi yang paling sukses itu
tidak hanya terkait dengan strategi dan
sistem, namun terkait erat dengan per-
ubahan perilaku orang per orang, sehing-
ga dapat dikatakan bahwa keinginan dan
kerelaan untuk berubah yang berasal dari
individu sangatlah penting.

Management trainee sebagai salah
satu bagian penting pada Universitas X
perlu mendukung perubahan yang akan
dilakukan
trainee ini terdiri atas para calon dosen

organsiasi. Management
muda yang diarahkan selain mampu
melakukan tri dharma perguruan tinggi
juga melakukan tugas manajemen organi-
sasi. Universitas X memiliki 42 manage-
ment trainee. Harapannya management
trainee menganggapi positif sebuah
perubahan.

Selain itu, mereka juga mampu
menerima dan mencapai sasaran kinerja
yang berubah sebagai konsekuensi dari
perubahan organsiasi. Misalnya, sebelum
rebranding mereka diwajibkan melaku-
kan publikasi dalam tema umum atau
sesuai dengan latar belakang pendidikan-
nya, namun setelah rebranding diberlaku-
kan, mereka harus menulis artikel dan

melakukan publikasi dengan tema khusus,
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yaitu migas dan energi. Selain itu,
harapannya mereka mampu melakukan
sesuatu di luar rutinitas sehari-hari. Mana-
gement trainee dituntut untuk tidak hanya
mengajar namun melakukan penelitian
dan publikasi serta pengabdian masyara-
kat.

Selain itu, penolakan dalam peru-
bahan dapat terjadi dalam berbagai
bentuk, timbulnya diharapkan menyukai
perubahan dan mampu menerima peru-
bahan dengan cara menyadari terlebih
dahulu bahwa perubahan yang terjadi
pada organsiasi salah satunya terkait
dengan perubahan target atau sasaran
kinerja. Management trainee juga diha-
rapkan mampu bersikap open mind
dengan berfikir bahwa perubahan akan
membawa dampak positif bagi dirinya
(Palmer, Dunforn, & Akin, 2006)

Perubahan-perubahan yang dilaku-
kan oleh organisasi yang harapannya
dapat diterima oleh anggota organisasi
tidak

organsiasi (Kreitner & Kinicki, 2001).

selalu diterima oleh anggota
Penolakan terhadap perubahan dapat ter-
jadi dalam berbagai bentuk, di antaranya
adalah hilangnya kesetiaan, hilangnya
motivasi kerja, timbulnya banyak kesa-
lahan, bekerja lambat, dan banyak absensi.
Perilaku enggan untuk berubah ini di-
namakan resistensi terhadap perubahan.
Resistensi terhadap perubahan adalah
suatu respon emosional atau perilaku

terhadap ancaman nyata atau imajinasi
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yang terjadi pada rutinitas kerja yang
sudah mapan (Oreg, 2003).

Perilaku resistensi terhadap per-
ubahan yang muncul di Universitas X di
antaranya adalah management trainee
tidak menganggap positif perubahan.
Management trainee hanya melakukan
rutinitas  sehari-hari seperti mengajar.
Management trainee menghindari untuk
melakukan publikasi dan penelitian mau-
pun pengabdian masyarakat. Beberapa
lainnya bekerja melebihi deadline dengan
alasan bahwa waktu mereka habis untuk
mengerjakan tugas yang lain. Satu dari
management trainee lainnya menyatakan
bahwa melakukan publikasi berita dan
artikel bukanlah merupakan tugas dari
management trainee sehingga ia tidak
berusaha untuk mengerjakannya.

Permasalahan lain adalah para
management trainee tidak senang dengan
perubahan yang terjadi. Hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara awal pada tang-
gal 13 April 2017 pada tiga management
trainee yang menyatakan bahwa mana-
gement trainee merasa tidak nyaman
dengan perubahan sasaran kinerja yang
diberlakukan. Sebagai bentuk ketidak-
senangan, beberapa management trainee
memilih untuk tidak melaksanakan job
description mereka bahkan memilih un-
tuk mengundurkan diri. Hal ini dibuktikan
dengan tingginya tingkat turn over. Hasil
bahwa dari

wawancara menyatakan

100% proses rekrutmen dan seleksi,

management trainee yang mampu ber-
tahan adalah hanya sebesar 20% saja.
Berdasarkan hasil wawancara, salah satu
management trainee pernah berfikir untuk
mengundurkan diri dari Universitas X.

Selain itu, beberapa management
trainee tidak mampu menerima perubah-
an yang diberlakukan. Hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara yang menyata-
kan bahwa mereka menganggap bahwa
perubahan akan merepotkan sehingga
mereka cenderung untuk menghindarinya.
Salah satu job description yang muncul
sebagai konsekuensi dari rebranding ada-
lah bahwa management trainee harus
melakukan tugas manajerial. Tugas mana-
jerial ini yang dihindari dan dianggap be-
rat oleh management trainee. Berdasarkan
hasil wawancara, management trainee
menyatakan bahwa tugas manajerial
merupakan tugas yang berat, karena
memakan banyak waktu.

Permasalahan berikutnya adalah
berfikir

mereka tidak memperoleh keuntungan

management trainee bahwa
dari perubahan yang terjadi. Hal ini
dibuktikan dengan para management
trainee sulit menerima masukan terkait
dengan perubahan, misalnya ketika atasan
mereka mengingatkan batas  waktu
pengumpulan suatu tulisan atau artikel,
para management trainee mengiyakan
namun mereka sebenarnya tidak mela-

kukannya.
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Berdasarkan penjelasan di atas, da-
pat dikatakan bahwa management trainee
Universitas X mengalami permasalahan
terkait dengan tingginya tingkat resistensi
terhadap perubahan sasaran kinerja. Hal
ini mengacu pada pendapat Oreg (2003)
bahwa aspek resistensi terhadap peru-
bahan terdiri atas reaksi emosi negatif
terhadap perubahan, enggan melakukan
suatu perubahan, memiliki fokus jangka
pendek ketika bekerja, dan memiliki
pemikiran yang kaku (tidak open mind)
terhadap perubahan.

Menurut Kotter dan Schlesinger
(Yilmaz & Kilacoglu, 2013), resistensi
terhadap perubahan dapat diatasi dengan
berbagai cara di antaranya adalah dengan
pendidikan dan komunikasi, keterlibatan
dan partisipasi, fasilitasi dan dukungan,
negosiasi dan persetujuan, manipulasi
dan kooptasi, dan paksaan secara implisit
dan ekspisit. Keterlibatan menjadi salah
satu cara dalam mengatasi resistensi
terhadap perubahan.

Terdapat beberapa alasan mengapa
peneliti menggunakan keterlibatan penyu-
sunan key performance indicator dalam
mengatasi permasalahan resistensi ter-
hadap perubahan pada sasaran kinerja.
KPI berisi tentang sasaran kinerja dan KPI
merupakan salah satu bentuk penilaian
kinerja berdasar target (Soemohadiwidjo-
jo, 2015). Permasalahan yang muncul
pada management trainee adalah muncul-

nya resistensi terhadap perubahan sasaran
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kinerja. Berdasarkan penjelasan tersebut,
KPI dapat menjadi salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan terkait dengan
resistensi  terhadap perubahan pada
sasaran kinerja karyawan.

Key Performance Indicator menge-
depankan komitmen dan keterlibatan
karyawan. Salah satu sesi keterlibatan
penyusunan KPI adalah dengan diadakan-
nya performance meeting yang meminta
karyawan untuk turut terlibat dalam
menentukan target dan bobot kinerja
bersama-sama dengan pimpinan (Soemo-
hadiwidjojo, 2015). Hal ini selaras de-
ngan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Khattak, dkk (2012) bahwa keterlibatan
dapat meningkatkan komitmen karyawan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Cum-
mings dan Worley (2005) bahwa keterli-
batan karyawan meningkatkan komitmen
karyawan. Hasil penelitian Freddy dan
Mbohwa (2013) juga menyatakan bahwa
kurangnya keterlibatan karyawan akan
berdampak pada resistensi terhadap
perubahan. Pendapat ini juga diperkuat
dengan hasil penelitian Zulkarnain dan
Hadiyani (2014) yang me-nyatakan bahwa
komitmen dan keterlibatan karyawan
berkontribusi terhadap kesiapan karya-
wan untuk berubah, sehingga pelibatan
management trainee dalam menyusun
KPI menjadi penting. Keterlibatan mana-
gement trainee dalam menyusun KPI
tingkat

diharapan dapat menurunkan
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resistensi  terhadap perubahan pada
sasaran kinerja.

Permasalahan resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja merupakan
permasalahan yang terkait dengan aspek
afeksi sehingga melibatkan karyawan
dalam menentukan target capaian kinerja
menjadi penting. Hal ini sejalan dengan
Shuck dkk (2011)

keterlibatan merupakan proses kognitif

pendapat bahwa
individu secara emosional dan perilaku
yang diarahkan menuju hasil yang
diinginkan oleh organisasi.

Permasalahan terkait dengan aspek
afeksi akan lebih efektif diatasi dengan hal
yang juga dapat menyasar aspek afeksi.
Keterlibatan sangat mengedepankan as-
pek afeksi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Palmer (2006) yang menyata-
kan bahwa aspek emosi penting dalam
mengkomunikasikan perubahan. Aspek
emosi dapat menjadi alat yang sangat
penting untuk memunculkan keinginan,
komitmen, dan usaha karyawan untuk
melakukan suatu perubahan. Urgensi

dapat dikomunikasikan lewat appeal
emosional, visi dapat ditanamkan juga
melalui appeal emosional, dan dengan
appeal emosional perubahan yang hebat
juga dapat dilakukan. Membawa karya-
wan pada emosi positif dapat memberikan
ketertarikan pada karyawan terhadap
perubahan (Palmer, 2006).

Selain itu, Agocs (1997) mengata-

kan bahwa individu akan cenderung

resisten terhadap perubahan dikarenakan
adanya kekhawatiran akan ketidaktahuan
Pelibatan

penyusunan KPI merupakan salah satu

informasi. karyawan dalam
cara pemberian informasi tekait dengan
sasaran kinerja. Sembiring (2009) menya-
takan bahwa resistensi terhadap perubah-
an dapat diatasi dengan keterlibatan,
partisipasi dan negosiasi. Pada kegiatan
penyusunan KPI, karyawan dapat dilibat-
kan secara aktif dengan cara menentukan
KPI secara bersama sama dengan
pimpinan, berpartisipasi aktif dan mela-
kukan negosiasi.

Berdasarkan paparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan penyu-
sunan KPI dapat menjadi salah satu solusi
dalam mengatasi permasalahan terkait
dengan resistensi terhadap perubahan
Perilaku mau

pada sasaran kinerja.

berubah pada management trainee
memberikan manfaat pada management
trainee untuk mengembangkan diri secara
maksimal. Selain itu, Universitas X akan
mampu memenuhi target perubahan yang
diharapkan.

Penelitian ini dibatasi pada sebera-
pa besar pengaruh keterlibatan penyusun-
an Key Performance Indicator terhadap
penurunan tingkat resistensi terhadap
perubahan pada sasaran kinerja manage-
ment trainee Universitas X. Berdasarkan
latar belakang permasalahan di atas,
rumusan masalah pada penelitian ini

adalah seberapa besar pengaruh keter-
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libatan penyusunaan Key Performance
Indicator terhadap penurunan tingkat

resistensi  terhadap perubahan pada
sasaran kinerja management trainee
Universitas X.

Penelitian ini bertujuan untuk

menguji efektivitas keterlibatan penyusun-
an Key Performance Indicator dalam
menurunkan tingkat resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja management
trainee Universitas X. Penelitian ini
memiliki dua kemanfaatan, di antaranya
adalah penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi dan khasanah
keilmuan psikologi khususnya Psikologi
Industri dan Organisasi dalam mengatasi
permasalahan terkait resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja dengan cara
melibatkan karyawan dalam penyusunan
key performance indicator. Apabila hasil
penelitian ini terbukti bahwa keterlibatan
penyusunan KPI efektif dalam menurun-
kan tingkat resistensi terhadap perubahan
sasaran kinerja pada management trainee
Universitas X, maka KPI dapat direkomen-
dasikan untuk diterapkan guna menurun-
kan tingkat resistensi terhadap perubahan
sasaran kinerja tersebut dengan cara
melibatkan karyawan dalam penyusunan
KPI.

Terdapat dua hipotesis dalam pene-
litian ini. Pertama, ada perbedaan skor
resistensi terhadap perubahan sasaran
kinerja antara management trainee yang

terlibat dan yang tidak terlibat dalam

84 | Jurnal Intervensi Psikologi Vol. 9 No. 1 Juni 2017

penyusunan KPl. Management trainee
yang terlibat dalam penyusunan KPI
memiliki skor resistensi terhadap perubah-
an sasaran kinerja yang lebih rendah
dibandingkan  dengan = management
trainee yang tidak terlibat dalam penyu-
sunan KPI. Kedua, keterlibatan penyu-
sunan KPI efektif menurunkan tingkat
resistensi terhadap perubahan sasaran
trainee

kinerja pada management

Universitas X.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen randomized pretest-posttest
control group design. Kelompok dalam
penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sebagai pembanding (Latipun,
2006).
kelompok partisipan yang memperoleh

Kelompok eksperimen adalah

tritmen. Tritmen digunakan dengan
menggunakan metode ceramah/presen-
tasi, FGD, tanya jawab, dan simulasi.
Kelompok kontrol adalah kelompok
perlakuan

partisipan yang diberikan

berupa keterlibatan penyusunaan KPI
yang sama setelah kelompok eksperimen
diberi perlakuan atau dengan mengguna-
kan metode waiting list. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui perbe-
daan skor resistensi terhadap perubahan

diantara subjek yang diberikan tritmen
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dan subjek yang tidak diberikan tritmen.
Bentuk rancangan pretest posttest control
group design adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Pretest Posttest Control Group Design

KE T1 X T2

R KK T1 O T2
Keterangan:
R : Random assignment
KE : Kelompok Eksperimen
KK : Kelompok Kontrol
T1  : Prates
X : Perlakuan
O  :Tanpa perlakuan
T2  :Pascates

Desain ini melibatkan dua kelom- Subjek Penelitian

pok subjek, yaitu kelompok eksperimen
atau kelompok yang diberikan perlakuan
berupa kegiatan keterlibatan penyusunan
KPI dan kelompok kontrol yaitu kelompok
yang tidak diberikan perlakuan berupa
kegiatan keterlibatan penyusunan KPI.
Desain ini akan melihat efek dari perla-
kuan kegiatan keterlibatan penyusunan
KPI untuk menurunkan tingkat resistensi
terhadap perubahan sasaran kinerja pada
management trainee dengan cara mem-
bandingkan skor resistensi terhadap pe-
rubahan sasaran kerja antara kelompok
eksperimen sebelum dan sesudah diberi-
kan perlakuan kegiatan keterlibatan pe-
nyusunan KPI dengan kelompok kontrol
yang tidak diberikan perlakuan kegiatan
keterlibatan penyusunan KPI.

Subjek dalam penelitian ini adalah
management trainee di Universitas X.
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah
42 orang. Karakteristik subjek adalah
berlatar belakang pendidikan minimal S2,
terikat perjanjian kerja sebagai manage-
ment trainee dengan Universitas X, dan
memiliki skor resistensi terhadap perubah-
an yang sedang hingga sangat tinggi.
Proses dalam menentukan subjek dalam
keterlibatan penyusunaan KPI ini adalah
hasil skrining subjek dengan mengguna-
kan skala prates, kemudian mengidentifi-
kasi para management traineee yang
memiliki skor yang sedang hingga tinggi.
Para management trainee yang memiliki
skor yang sedang hingga sangat tinggi
merupakan manajement trainee yang
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memenuhi syarat sebagai subjek pene-
litian.

Metode Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang diguna-
kan untuk mengukur variabel tingkat
resistensi terhadap perubahan sasaran
kinerja adalah skala resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja yang berpedo-
man pada indikator resistensi terhadap
perubahan menurut Oreg (2003). Skala
yang
merupakan skala hasil modifikasi dari

digunakan  dalam  penelitian
skala resistensi perubahan Oreg (2003).
Empat aspek resistensi terhadap perubah-
an, yaitu fokus pada rutinitas, reaksi emosi,
fokus jangka pendek, dan kekakuan kog-
nitif digunakan Oreg (2003) dalam me-
nyusun skala resistensi terhadap peru-
bahan. Modifikasi yang dilakukan oleh
peneliti adalah dengan menerjemahkan
skala dari Oreg (2003) dan menambahkan
aitem pada skala favorable dan unfavo-
rable.

Skala ini bertujuan untuk mengukur
kecenderungan individu untuk menolak
tidak

menganggap penting perubahan, tidak

atau menghindari  perubahan,
menyukai konteks dan jenis perubahan.
Skala ini terdiri atas 4 aspek, yaitu fokus
pada rutinitas, reaksi emosi, fokus jangka
pendek, dan kekakuan kognitif. Fokus
pada rutinitas adalah komponen perilaku
dari resistensi terhadap perubahan terkait
dengan kecenderungan seseorang untuk
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melakukan sesuatu secara rutin. Reaksi
adalah komponen afektif dari
terkait
dengan sejumlah stress dan kegelisahan

emosi
resistensi  terhadap perubahan
yang disebabkan oleh perubahan. Fokus
jangka pendek adalah komponen afektif
dari resistensi terhadap perubahan terkait
dengan sejauh mana individu terganggu
oleh ketidaknyamanan jangka pendek
yang disebabkan oleh perubahan. Keka-
kuan kognitif adalah komponen kognitif
dari resistensi terhadap perubahan terkait
dengan frekuensi dan kemudahan sese-
orang dalam merubah pikiran mereka.
Bentuk skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert. Menurut
Sugiyono (2012), skala likert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau seke-
lompok orang tentang fenomena sosial.
Skala dalam ini terdiri atas 29 aitem yang
terbagi menjadi aitem favorable dan aitem
unfavorable. Subjek diminta untuk menja-
wab pertanyaan dengan cara memilih satu
dari alternatif jawaban vyang tersedia.
tinggi
memiliki skor resistensi terhadap perubah-

Semakin skor, berarti subjek
an sasaran kinerja yang tinggi. Sebaliknya

semakin rendah skor maka subjek
memiliki skor resistensi terhadap perubah-
an sasaran kinerja yang rendah. Setelah
diujicobakan, hasil analisis menunjukkan
skala ini memiliki koefisien alpha 0.877,
dan koefisien korelasi aitem-total 0.302 —

0.608.
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Alat pengumpulan data yang lain
adalah lembar observasi untuk mengukur
variabel tingkat keterlibatan karyawan
dalam kegiatan penyusunan KPI. Lembar
observasi yang disusun oleh peneliti
berdasarkan aspek tahapan keterlibatan
dalam penyusunan KPI. Berdasarkan
aspek keterlibatan dalam penyusunan KPI
tersebut, terdapat 4 tahapan keterlibatan
penyusunan KPI vyaitu keterlibatan dalam
menentukan faktor kunci keberhasilan,
keterlibatan dalam mengkomunikasikan
tujuan KPI ke seluruh jajaran organisasi,
keterlibatan dalam memilih dan mengem-
bangkan KPI, dan keterlibatan dalam
menetapkan target KPl. Observasi dilaku-
kan kepada management trainee ketika
mengikuti kegiatan keterlibatan penyu-
sunan KPI. Observasi ini dilakukan untuk
melihat keterlibatan peserta dalam
mengikuti kegiatan penyusunan KPI. Data
observasi ini digunakan sebagai data
pelengkap dalam penelitian.

Masing-masing tahapan digambar-
kan dalam 4 aspek keterlibatan, vyaitu
keseriusan, keaktifan, partisipasi dalam
membuat keputusan, dan tingkat dukung-
an peserta terhadap kegiatan. Masing-
masing aspek dituangkan dalam bentuk
skala semantik diferensial. Semantik

diferensial adalah jenis skala yang

menggunakan stimulus berupa kata.
Tingkat keseriusan peserta dalam

kegiatan keterlibatan terdiri atas 4 level

perilaku, yaitu menyepelekan (1), ber-

minat (2), sungguh-sunguh (3), dan serius
(4). Kedua, yaitu tingkat keaktifan peserta
yang dilihat dari 4 tingkatan perilaku yaitu
pasif (1), acuh (2), peduli/perhatian (3),
dan aktif/ikut serta dalam kegiatan (4).
Ketiga, tingkat partisipasi peserta yang
dapat dilihat dari 4 tingkatan perilaku
yaitu diam (1), berpartisipasi dengan
mengungkapkan pertanyaan (2), me-
nyumbangkan ide dengan memberikan
komentar (3), dan ikut serta membuat
keputusan dengan melakukan diskusi (4).
Keempat, tingkat dukungan peserta yang
dapat dilihat dari 4 tingkatan perilaku
yaitu menolak (1), tertarik (2), menerima
(3), dan mendukung (4). Semakin tinggi
skor, maka semakin tinggi pula tingkat
keterlibatan karyawan dalam kegiatan
penyusunan KPl. Lembar observasi
tersebut diisi oleh tim observer pada saat

peserta mengikuti kegiatan.

Prosedur Intervensi

Kegiatan keterlibatan penyusunan
KPIl pada management trainee merupakan
bentuk perlakuan dalam penelitian
eksperimen. Kegiatan ini terdiri atas 4 sesi
besar yang berlangsung selama 8 jam.
Kegiatan dimulai dengan pembukaan.
Kegiatan dibuka oleh Wakil Rektor |
Universitas X kemudian dilanjutkan
dengan perkenalan trainer dengan peserta.

Kegiatan selanjutnya adalah pengisian
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inform consent dan prates evaluasi pe-
ngetahuan.

Setelah pembukaan, maka dilanjut-
kan dengan sesi 1, vyaitu keterlibatan
dalam menentukan faktor-faktor kunci
keberhasilan. Pada sesi ini peserta menen-
tukan secara bersama-sama serta menye-
pakati Faktor Kunci Keberhasilan (FKK)
yang dilakukan melalaui proses pengum-
pulan data dari pemangku kepentingan.
Data yang berhasil dikumpulkan pada saat
proses analisis pemangku kepentingan,
analisis internal eksternal, serta identifi-
kasi isu strategis digunakan sebagai bahan
faktor
keberhasilan. Selanjutnya, dari data yang

untuk  mengidentifikasi kunci
berhasil dikumpulkan, pihak pimpinan
dalam hal ini Wakil Rektor | dapat
melakukan diskusi untuk mengidentifikasi
faktor kunci keberhasilan yang akan
banyak membantu dalam merumuskan
KPl. Sesi 2 vyaitu keterlibatan peserta
dalam mengkomunikasikan tujuan dari
KPI ke seluruh jajaran organisasi. Pada
tahap ini atasan menjelaskan alasan dan
tujuan penerapan KPI secara terbuka yang
melibatkan semua pihak terkait. Sesi
ketiga, keterlibatan dalam memilih faktor
kunci keberhasilan dengan saling menye-
pakati 5 hingga 8 poin yang dipilih untuk
KPIl. Sesi keempat, keterlibatan dalam
menetapkan target KPI dengan menye-
pakati target atau sasaran kinerja yang
akan diberlakukan, keterlibatan dalam
menentukan indikator untuk setiap target
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kinerja, keterlibatan dalam menentukan
target untuk setiap indikator, keterlibatan
dalam melakukan pembobot-an KPI, dan
keterlibatan dalam melakukan penghi-
tungan skor KPI. Kegiatan selanjutnya
adalah penutupan dengan melakukan
debriefing. Selanjutnya peserta diminta
untuk mengisi lembar evaluasi reaksi dan
evaluasi pengetahuan.

Metode Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah
dengan menggunakan t-test untuk meng-
uji perbedaan tingkat resistensi terhadap
perubahan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan. Data yang
dianalisis terdiri atas skor prates dan skor
pascates pada subjek dalam kelompok

eksperimen.

HASIL PENELITIAN

Uji hipotesis dilakukan untuk me-
lihat apakah terdapat penurunan tingkat
resistensi terhadap perubahan sasaran
kinerja pada kelompok eksperimen yang
mengikuti kegiatan keterlibatan penyu-
sunan KPI dibandingkan dengan kelom-
pok kontrol yang tidak terlibat dalam
penyusunan KPIl. [ndependent t test
digunakan untuk melakukan uji hipotesis
tersebut. Selain menggunakan indepen-
dent t tes, peneliti juga menggunakan

paired t test.
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Uji dengan independent t-test
dilakukan untuk melihat perbedaan skor
prates kelompok eksperimen dan kontrol,
perbedaan gain score kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol, serta perbe-
daan skor pascates kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol.

Pengujian hipotesis dalam peneli-

tian ini menggunakan uji t. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui perbedaan
skor prates dan pascates sehingga dapat
dilihat pengaruh keterlibatan penyusunan
KPI  terhadap
terhadap perubahan sasaran kinerja. Uji

penurunan  resistensi
beda gain score kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol digambarkan

dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Beda Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Selisih
Kelompok Mean SD rata-rata  Koef Signifikansi (p)  Kesimpulan
skor
Eksperimen -5,125 6,11 -2,320
’ ’ ’ . fk
Kontrol 03750 3,73 0,003 Signifikan

Berdasarkan hasil analisis dapat
dilihat

terhadap data prates KK dan KE dengan

bahwa analisis statistik  uji-t

alfa = 5%. Hasil yang didapatkan adalah
p = 0,030 (p < 0,05). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan tingkat resistensi terhadap

perubahan sasaran kinerja yang signifikan
eksperimen  dan

antara  kelompok

kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil ini dapat disim-
pulkan bahwa terdapat perbedaan skor
resistensi terhadap perubahan sasaran
kinerja pada kelompok eksperimen yang
mengikuti kegiatan keterlibatan penyu-
sunan KPI dibandingkan dengan kelom-
pok kontrol management trainee Univer-
sitas X yang tidak mengikuti kegiatan.

Tabel 3. Perbandingan Mean Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No Mean Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol

1 Prates 71,625 65,5

2 Pascates 66,5 65,875

3 Gain score 5,5 3,125

Selain itu, diperoleh data gain score
kelompok eksperimen dengan memper-

oleh mean sebesar -5,125 dan skor mean
untuk data gain score kelompok kontrol
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sebesar 0,375. Berdasarkan penjelasan di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan skor mean antara data gain
score kelompok eksperimen dan kontrol
sebesar 5,5. Berdasarkan data tersebut
dapat dinyatakan bahwa Management
trainee yang terlibat dalam penyusunan
KPI' memiliki skor resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja yang lebih
rendah dibandingkan dengan manage-
ment trainee yang tidak terlibat dalam
penyusunan KPI.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji efektivitas keterlibatan
penyusunan Key Performance Indicator
resistensi

dalam menurunkan tingkat

terhadap perubahan sasaran kinerja.
Efektivitas suatu perlakuan dapat dilihat
dari rata-rata nilai gain score pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Hal ini diungkapkan oleh Seniati
dkk (2011) yang menyatakan bahwa
untuk mengetahui seberapa efektif suatu
perlakuan dapat dilihat dari rata-rata nilai
selisih pada kedua kelompok yang
ditunjukkan dengan mean gained score
kelompok eksperimen yang lebih besar
dari mean gained score kelompok kontrol.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai
mean gained score kelompok eksperimen
sebesar 5,5 dan mean gained score
kelompok kontrol sebesar 3,125, sehingga
dapat dinyatakan bahwa mean gained
score kelompok eksperimen lebih besar

dari mean gained score kelompok kontrol.
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpul-
kan bahwa keterlibatan penyusunan KPI
terbukti efektif dalam menurunkan tingkat
resistensi terhadap perubahan sasaran
kinerja pada management trainee Uni-
versitas X.

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji efektivitas kegiatan ke-
terlibatan penyusunan KPI dalam menu-
runkan tingkat resistensi terhadap peru-
bahan sasaran kinerja pada management
X. Terdapat dua
hipotesis dalam penelitian ini, pertama

trainee Universitas

terdapat perbedaan skor resistensi ter-
hadap perubahan sasaran kinerja antara
management trainee yang terlibat dan
yang tidak terlibat dalam penyusunan KPI.
Management trainee yang terlibat dalam
penyusunan KPlI memiliki skor resistensi
terhadap perubahan sasaran kinerja yang
lebih rendah dibandingkan dengan mana-
gement trainee yang tidak terlibat dalam
Kedua,
dalam penyusunan KPI efektif dalam

penyusunan KPI. keterlibatan
menurunkan tingkat resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja pada mana-
gament trainee Universitas X.
Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan uji independent sample t
test pada gain score kelompok eksperi-
men dan kelompok kontrol, maka diper-
oleh hasil bahwa hipotesis penelitian ini



Efektivitas Keterlibatan Penyusunan Key Performance Indicator dalam Menurunkan ....

diterima. Dilihat dari hasil analisis terse-
but dengan alfa = 5%, maka diketahui
bahwa nilai signifikansinya adalah sebesar
0,030 atau p < 0,05, dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa terdapat per-
bedaan skor resistensi terhadap perubah-
an sasaran kinerja antara management
trainee yang terlibat dan vyang tidak
terlibat dalam penyusunan KPI.

Kemudian dari hasil perhitungan
mean diperoleh data bahwa mean prates
< mean pascates. Artinya bahwa terdapat
penurunan resistensi perubahan sasaran
kinerja setelah management trainee
terlibat dalam penyusunan KPI, sehingga
dapat disimpulkan bahwa management
trainee yang terlibat dalam penyusunan
KPlI memiliki skor resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja yang lebih
rendah dibandingkan dengan manage-
ment trainee yang tidak terlibat dalam
penyusunan KPI.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis
terhadap selisih mean gain score kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol,
diperoleh hasil bahwa mean gain score
kelompok eksperimen lebih besar dari
dan kelompok kontrol, sehingga dapat
dinyatakan bahwa keterlibatan penyusun-
an KPI terbukti efektif dalam menurunkan
tingkat resistensi terhadap perubahan
sasaran kinerja yaitu dengan.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Zulkarnain dan Hadiyani (2014) yang
menyatakan bahwa keterlibatan mempe-

ngaruhi kesiapan karyawan untuk ber-
ubah. Hasil Freddy dan
Mbohwa (2013) juga menyatakan bahwa

penelitian

kurangnya keterlibatan karyawan berdam-
pak pada resistensi terhadap perubahan.

Selain itu, Agocs (1997) mengata-
kan salah satu faktor penyebab individu
resisten terhadap perubahan adalah ada-
nya kekhawatiran akan ketidaktahuan
informasi. Pelibatan karyawan dalam
proses penyusunan KPI merupakan salah
satu cara pemberian informasi terkait
dengan sasaran kinerja. Pelibatan karya-
wan ini diharapkan mampu mengurangi
tingkat resistensi karyawan terhadap
sasaran kinerja.

Hal ini selaras dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Khattak dkk
(2012) bahwa keterlibatan dapat mening-
katkan komitmen karyawan. Hasil peneli-
tian Zulkarnain dan Hadiyani (2014) juga
menyatakan bahwa komitmen dan keter-
libatan karyawan berkontribusi terhadap
untuk  berubah,

sehingga pelibatan management trainee

kesiapan  karyawan
dalam menyususun KPI menjadi penting.
Keterlibatan management trainee dalam
menyusun KPI harapannya dapat menu-
runkan tingkat resistensi terhadap per-
ubahan pada sasaran kinerja.
Permasalahan resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja merupakan
permasalahan yang terkait dengan aspek
afeksi, sehingga melibatkan karyawan
dalam menentukan target capaian kinerja
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menjadi penting. Hal ini sejalan dengan
Shuck dkk (2011)
keterlibatan merupakan proses kognitif

pendapat bahwa
individu secara emosional dan perilaku
yang diarahkan menuju hasil yang
diinginkan oleh organisasi.

Permasalahan terkait dengan aspek
afeksi akan lebih efektif diatasi dengan hal
yang dapat menyasar aspek afeksi.
Keterlibatan sangat mengedepankan as-
pek afeksi. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Palmer (2006) yang menyata-
kan bahwa aspek emosi penting dalam
mengkomunikasikan perubahan. Aspek
emosi menjadi aspek yang penting dalam
mengkomunikasikan perubahan. Palmer
menyatakan bahwa aspek emosi dapat
menjadi alat yang sangat penting untuk
memunculkan keinginan, komitmen, dan
usaha karyawan untuk melakukan suatu
perubahan. Urgensi dapat dikomunikasi-
kan lewat appeal emosional, visi dapat
ditanamkan juga melalui appeal emo-
sional, dan dengan appeal emosional pe-
rubahan yang hebat juga dapat dilakukan.
Membawa karyawan pada emosi positif
dapat memberikan ketertarikan pada
karyawan terhadap perubahan (Palmer,
2006).

Berdasarkan data evaluasi kegiatan
keterlibatan dapat dinyatakan bahwa pe-
serta memiliki reaksi yang positif terhadap
kegiatan, terutama terkait dengan trainer
dan materi kegiatan. Reaksi yang baik

dari peserta sangat berpengaruh terhadap
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baiknya peserta dalam menyerap infor-
masi. Hal ini dapat dibuktikan dari skor
evaluasi pengatahuan setelah kegiatan
lebih tinggi dari skor evaluasi kegiatan
sebelum kegiatan. Artinya bahwa penge-
tahuan peserta terkait dengan materi
meningkat.

Pemahaman yang baik akan materi
yang disampaikan dalam kegiatan
berpengaruh pada seberapa baik sikap
yang dimunculkan peserta terhadap
kegiatan. Hal ini dibuktikan dengan
terbuktinya hipotesis bahwa dengan
kegiatan keterlibatan penyusunan KPI,
tingkat resistensi terhadap perubahan

sasaran kinerja menjadi menurun.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa berdasarkan uji independent
sample t test pada gain score hipotesis
penelitian diterima. Hal tersebut berarti
bahwa terdapat perbedaan skor resistensi
terhadap perubahan sasaran kinerja antara
management trainee yang terlibat dan
yang tidak terlibat dalam penyusunan KPI.
Management trainee yang terlibat dalam
penyusunan KPI memiliki skor resistensi
terhadap perubahan sasaran kinerja yang
lebih rendah dibandingkan dengan mana-

gement trainee yang tidak terlibat dalam
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penyusunan KPIL.  Selain itu, keterlibatan
penysunan KPI terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja pada mana-
gement trainee Universitas X.

Selain itu, dapat juga disimpulkan
bahwa terdapat korelasi signifikan antara
keterlibatan penyusunan KPl dengan
penurunan tingkat resistensi terhadap
perubahan sasaran kinerja dengan nilai
korelasi sebesar 0,837 dan signifikansi
0,000. Berdasarkan data tersebut dapat
dinyatakan bahwa penurunan tingkat
resistensi terhadap perubahan sasaran
disebabkan oleh

keikutsertaan peserta dalam kegiatan

kinerja benar-benar

keterlibatan penyusunan KPI.

Saran

Terdapat saran yang diberikan oleh
peneliti. Pihak organisasi diharapkan un-
tuk melibatkan karyawan dalam kegiatan
organsiasi khususnya dalam setiap lang-
kah penyusunan KPI. Organisasi harus
memastikan bahwa setiap karyawan
terlibat dalam semua proses penyusunan
KPI. Harapannya bahwa keterlibatan
dalam setiap langkah penyusunan KPI
dapat berpengaruh terhadap menurunnya
tingkat resistensi terhadap perubahan.
Pihak karyawan sebaiknya ikut terlibat
dalam kegiatan organsiasi khususnya da-
lam penyusunan KPI untuk menghindari
resistensi terhadap perubahan sasaran

kinerja. Hal ini dikarenakan dengan

meningkatnya keterlibatan, maka karya-
wan memiliki tanggungjawab untuk men-
capai sasarn kinerja yang telah ditentukan
sebelumnya. Karyawan harus sepenuhnya
terlibat dalam setiap langkah penyusunan
KPI.
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